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ABSTRAK 

Vany Vadilla (21045024), Departemen Geografi, Program Studi Pendidikan 

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang, Judul Skripsi 

“EAR Learning Model: Inovasi Pendidikan Resiliensi Banjir Berbasis 

Adaptasi Sosial Di SMA Pembangunan Laboratorium UNP”. 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

dan menguji pengaruh penerapan EAR Learning Model dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang resiliensi banjir, serta untuk mengetahui penerapan 

adaptasi sosial siswa dilingkungan rawan banjir SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP.  

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan jenis 

penelitian Kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive 

Sampling, yaitu kelas XI. F. 1 sebagai kelas Eksperimen (menerima perlakuan 

EAR) dan kelas XI. F. 2 sebagai kelas Kontrol (Model Konvensional). Data 

dikumpulkan melalui observasi, tes (Pre-Test dan Post-Test), angket (mengukur 

adaptasi sosial), dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan Pembelajaran 

menggunakan sintak EAR Learning Model terlaksana melalui tiga tahap, yaitu 

kegiatan pendahuluan (penyiapan, motivasi, pre-test). Kegiatan inti, terdiri dari 

tiga fase: 1) Edukasi (peningkatan pemahaman melalui materi dan video), 2) 

Adaptasi (pembekalan penyesuaian diri dan komunikasi melalui bermain peran, 3) 

Resiliensi (membangun partisipasi aktif siswa melalui pembuatan pesan 

pencegahan, mitigasi, dan adaptasi banjir). Kegiatan penutup (refleksi, post-test). 

Penerapan EAR Learning Model berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman resiliensi banjir. Dibuktikan dengan perbedaan rata-rata Post-Test 

kelas Eksperimen (92,7) lebih tinggi dibandingkan kelas Kontrol (82,4). Uji 

Paired Sample T-test menunjukkan taraf signifikansi 0,001 (< 0,05) yang berarti 

hipotesis (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Hasil ini mengindikasikan adanya 

perbedaan signifikan pada pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan 

EAR Learning Model. Hasil tingkat penerapan adaptasi sosial siswa di 

lingkungan rawan banjir secara umum tergolong baik.  

 

Kata Kunci: EAR Learning Model, Resiliensi Banjir, Adaptasi Sosial 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia terletak tepat di garis khatulistiwa, sehingga kondisi alamnya 

sangat mempengaruhi iklim dan cuaca diwilayah ini. Termasuk adanya musim 

hujan dan kemarau. Selain itu, secara geologis Indonesia berada dipertemuan tiga 

lempeng tektonik aktif, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan Lempeng Pasifik. 

Pergerakan dan tumbukan antar lempeng ini membentuk jalur seismik, gunung 

berapi aktif, serta patahan yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan risiko bencana alam yang tinggi. Bencana alam yang sering terjadi di 

Indonesia jika dilihat dari jumlah kejadiannya yang terus meningkat setiap tahun 

adalah banjir. 

Banjir adalah suatu bencana yang mengganggu kehidupan manusia berupa 

genangan air dari yang terkecil sampai terbesar yang disebabkan faktor-faktor 

baik manusia maupun alam atau aliran air yang tinggi, dan tidak tertampung oleh 

aliran sungai sehingga air itu meluap ke daratan yang lebih rendah. Banjir 

merupakan fenomena alam yang biasanya terjadi disuatu daerah yang dilintasi 

oleh banyak sungai. Pada umumnya banjir disebabkan oleh faktor cuaca, dimana 

curah hujan yang tinggi terjadi dalam jangka waktu yang relatif lama. Tanah dan 

sistem drainase alami atau buatan yang ada seperti sungai tidak dapat menyerap 

kelebihan air hujan (Erlia, dkk. 2017). Banjir pada hakikatnya merupakan proses 

alamiah yang dapat menjadi bencana bagi manusia bila proses itu mengenai 

manusia dan menyebabkan kerugian jiwa maupun materi. Banjir akan mengenai 
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manusia jika mereka mendiami daerah yang secara alamiah merupakan dataran 

banjir. 

Berdasarkan analisis Aqueduct Global Flood Analyzer, Indonesia menempati 

urutan keenam dunia dalam hal jumlah penduduk yang terdampak banjir, dengan 

sekitar 640. 000 orang. Selain itu, data dari Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) mengungkapkan bahwa banjir merupakan bencana paling sering 

terjadi di Indonesia, dengan rata-rata 1. 250 kejadian per tahun. Menurut Badan 

Penanggulangan Bencana (BNPB, 2024), banjir menjadi kejadian yang paling 

sering terjadi dengan 814 kali. Jumlah itu mencapai 55% dari 1. 478 bencana alam 

yang terjadi di tanah air sepanjang tahun ini. 

Kota Padang merupakan salah satu kota di Indonesia yang sering dilanda 

banjir setiap tahunnya. Padang adalah kota terbesar di Pantai barat pulau 

Sumatera, sekaligus ibu kota Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Berdasarkan 

letak astronomisnya, kota Padang berada di antara 0°44’ dan 01°08’ Lintang 

Selatan serta antara 100°05’ dan 100°34’ Bujur Timur. Sebagai wilayah yang 

berada di daerah pesisir, kota Padang termasuk wilayah yang tak luput dari 

bencana banjir (Eka Putri, dkk. 2023). Beberapa faktor yang menjadi penyebab 

banjir di kota Padang di antaranya karena, curah hujan yang tinggi, semakin 

sedikitnya daerah resapan air, jenis tanah yang sulit menyerap air, dan bentangan 

alam yang landai menyebabkan air mengalir ke daerah sasaran banjir (Darmawan 

et al., n.d.). 

Salah satu daerah di kota Padang yang kerap mengalami banjir adalah 

Kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, khususnya di area 
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Universitas Negeri Padang (UNP). Banjir biasanya terjadi akibat curah hujan yang 

tinggi serta minimnya daerah resapan air. Genangan air yang cukup tinggi sering 

ditemukan dibeberapa lokasi, seperti di depan Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, 

Fakultas Olahraga, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

UNP, serta di sekolah laboratorium UNP. 

Dampak yang ditimbulkan oleh bencana banjir ini dapat terlihat dalam 

berbagai aspek, yaitu fisik, sosial, dan psikologis. Dari segi fisik, dampaknya 

meliputi ririko kesehatan akibat penyebaran penyakit, kerusakan infrastruktur, dan 

kerusakan lingkungan. Dalam aspek sosial, dampak yang muncul antara lain 

adalah meningkatnya sikap individualisme, hubungan antar masyarakat semakin 

lemah, dan dalam pendidikan dapat mengganggu kegiatan proses belajar 

mengajar. Sementara itu, dampak psikologis akibat banjir dapat berupa 

kecemasan, depresi, masalah psikosomatis, dan kesulitan dalam beradaptasi 

(Suwarningsih, dkk., 2019). 

Salah satu penyebab timbulnya banyak kerugian akibat banjir adalah 

rendahnya tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana (Reivich 

& Shatte, 2002 dalam Mutia & Budi, 2019). kesiapsiagaan dilakukan untuk 

mengurangi dampak dari bahaya, krisis, atau bencana dengan melakukan berbagai 

tindakan, seperti pencegahan yang efektif, tepat waktu, memadai, serta efisien 

dalam merespons darurat dan memberikan bantuan saat bencana (Utami, dkk. 

2021). Tingkat kesiapsiagaan yang dimiliki individu dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya yaitu pengetahuan, sikap, serta ketersediaan sarana 

dan prasarana (Rahil & Amestiasih, 2021). 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan adalah resiliensi. Bagi 

remaja, situasi bencana bisa menjadi tekanan tersendiri, sehingga mereka perlu 

selalu siap menghadapi bencana tersebut. Oleh karena itu, kemampuan untuk 

menghadapi berbagai situasi terutama bencana, sangat penting dan salah satu 

kuncinya adalah resiliensi (Victoria, dkk. 2023). Resiliensi adalah kemampuan 

seseorang untuk menghadapi, mengatasi, dan merespons secara positif terhadap 

situasi yang sulit, serta memanfaatkan pengalaman tersebut untuk memperkuat 

diri agar bisa mengubah situasi yang dianggap wajar dan dapat diatasi. 

Dalam meningkatkan resiliensi, sektor pendidikan dalam penanggulangan 

bencana banjir membuat sekolah menjadi tempat yang tepat untuk memberikan 

bekal memadai bagi siswa melalui pembangunan resiliensi sekolah sebagai wujud 

kesiapsiagaan bencana banjir di sekolah. Namun kesenjangan terbesar yang ada 

saat ini adalah minimnya integrasi antara pendidikan resiliensi terhadap bencana 

dalam kurikulum pendidikan nasional. Banyak sekolah yang belum secara 

sistematis mengajarkan kepada siswa bagaimana mengembangkan keterampilan 

adaptasi sosial dan ketahanan terhadap bencana. Ini sangat penting karena 

bencana alam tidak hanya mempengaruhi infrastruktur fisik, tetapi juga 

mempengaruhi psikologis dan sosial masyarakat, termasuk siswa di sekolah. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Pembangunan Laboratorium Universitas 

Negeri Padang (UNP) sebagai institusi pendidikan, tentu saja memiliki tanggung 

jawab untuk mempersiapkan siswanya dalam menghadapi tantangan lingkungan, 

termasuk risiko banjir yang mungkin terjadi disekitar mereka. Berdasarkan hasil 

observasi awal dengan menyebar angket pendahuluan tentang banjir (Lampiran 
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4), sebanyak 36 siswa, menunjukkan bahwa 97% siswa mengetahui apa itu banjir, 

namun hanya 44% siswa yang pernah melakukan simulasi evakuasi maupun 

tanggap darurat bencana banjir, 58% siswa yang pernah melakukan sosialisasi 

rutin atau pengarahan mengenai bencana banjir, dan 92% siswa menjawab bahwa 

perlu tindakan kesiapsiagaan masyarakat untuk menghadapi bencana banjir. 

Oleh karena itu, penting untuk adanya implementasi pendekatan 

pembelajaran yang secara spesifik dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang resiliensi banjir, yang berpengaruh kepada kesiapsiagaan dan 

ketahanan siswa dan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Untuk 

mengatasi ini, diperlukan peningkatan baru dalam pendidikan, seperti yang 

diusulkan pada penilitian yaitu pembelajaran menggunakan EAR Learning 

Model. Model Pembelajaran EAR adalah sebuah kerangka kerja inovatif yang 

dirancang untuk mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa 

secara menyeluruh dalam menghadapi situasi darurat, dengan fokus utama pada 

pembangunan resiliensi. Model ini terinspirasi oleh siklus pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa, namun menekankan pada cara individu dan masyarakat 

dapat bangkit dan menyesuaikan diri setelah menghadapi kesulitan, khususnya 

bencana banjir. 

Maka dari itu, penelitian ini membuat percobaan EAR Learning Model: 

Inovasi Pendidikan Resiliensi Banjir Berbasis Adaptasi Sosial di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya pemahaman siswa terkait resiliensi banjir, sehingga dapat 

menghambat keterampilan mereka untuk beradaptasi dan bertahan dalam 

situasi darurat. 

2. Minimnya integrasi antara pendidikan resiliensi terhadap bencana dalam 

kurikulum pendidikan nasional. 

3. Kurangnya implementasi model pembelajaran inovatif  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka perlunya ada pembatasan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu EAR Learning Model: Inovasi Pendidikan Resiliensi 

Banjir Berbasis Adaptasi Sosial di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini ingin menjawab 

pertanyaan: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran resiliensi banjir dengan 

menggunakan EAR Learning Model di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan EAR Learning Model dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang resiliensi banjir di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP? 

3. Bagaimana penerapan adaptasi sosial siswa di lingkungan rawan banjir 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penerapan pelaksanaan pembelajaran resiliensi banjir dengan 

menggunakan EAR Learning Model di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP. 

2. Untuk menguji pengaruh penerapan EAR Learning Model dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang resiliensi banjir di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP. 

3. Untuk mengetahui penerapan adaptasi sosial siswa di lingkungan rawan 

banjir SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat untuk menjadi bahan referensi 

penelitian selanjutnya terkait dengan EAR Learning Model: Inovasi 

Pendidikan Resiliensi Banjir Berbasis Adaptasi Sosial di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan, 

pemikiran dan kontribusi ke sekolah dalam meningkatkan program 

pendidikan resiliensi bencana dan kesiapsiagaan terhadap bencana, 

khususnya banjir.  
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b. Bagi Guru  

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman 

terkait resiliensi bencana banjir dan adaptasi sosial. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang resiliensi dan cara menghadapi bencana banjir. 

d. Peneliti  

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan 

tentang ilmu pengetahuan dibidang pendidikan bencana dan resiliensi 

yang berguna untuk menambah bekal menjadi seorang calon pendidik.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran EAR Leraning Model 

yang terdiri dari 3 sintak, diawali dengan kegitan pendahuluan, kemudian 

kegiatan inti yang terdiri dari 3 fase, yaitu fase edukasi (education), 

adaptasi (adaptation), dan resiliensi (resilience). Selanjutnya terakhir 

kegiatan penutup. 

2. Terdapat pengaruh penerapan EAR Learning Model terhadap tingkat 

pemahaman siswa. Hasil tersebut di buktikan dari hasil perhitungan uji t 

yang menunjukkan bahwa signifikan sebesar 0,001 < 0,05, yang artinya 

Ho ditolak, dan Ha diterima. Hipotesis terbukti dengan penerapan EAR 

Learning Model dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang resiliensi 

banjir di kelas XI F 1 SMA Pembangunan Laboratorium UNP.  

3. Secara umum tingkat penerapan adaptasi sosial siswa di lingkungan 

rawan banjir pada Lokasi penelitian memiliki kemampuan adaptasi sosial 

yang tergolong baik dalam konteks interaksi sosial sehari-hari.  

B. Saran  

1. Penelitian ini terbatas pada materi mitigasi dan adaptasi kebencanaan 

terkhusunya resiliensi banjir, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian pada materi lain dengan beberapa kombinasi materi 

lain. 
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2. Diharapkan guru mata pelajaran dapat menerapkan model pembalejaran 

EAR Learning Model yang lebih kreatif, inovatif, dan bervariasi sesuai 

dengan karakter siswa dan jenis materi yang akan diajarkan kepada 

siswa. 

3. Siswa diharapkan dapat mengimplementasikan hasil pembelajaran yang 

diperoleh melalui EAR Learning Model dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam meningkatkan kesadaran, kesiapsiagaan, serta 

kemampuan beradaptasi terhadap potensi bencana yang mungkin terjadi 

dilingkungan tempat tinggalnya.  
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